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ABSTRACT 
Farmers have been detecting soil fertility manually by looking directly at the color of the soil without knowing 
the moisture and nutrients present in the soil. The many variations in soil color make it difficult to determine 
the nutrients contained in the soil. Not a few farmers who experience less than optimal agricultural products 
due to improper processing of soil fertility. Because it does not have a soil fertility detector that can detect 
moisture and nutrients present in the soil. Improper cultivation of agricultural land can encourage the decline in 
soil quality. Therefore we need a tool that can detect soil fertility, to determine soil moisture and fertility 
appropriately. With this tool, it is expected that farmers can find out soil fertility, especially chilli farmers and 
do watering at the right time and time. soil moisture and tcs 3200 sensor as a sensor to detect nutrient content 
in the soil. This system is also based on IOT (internet of things) and also android as a viewer of soil fertility 
data. 
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ABSTRAK 
 

Petani selama ini melakukan pendeteksian kesuburan tanah secara manual yaitu dengan cara melihat secara 
langsung warna tanah tanpa mengetahui kelembaban dan unsur hara yang terdapat dalam tanah. Banyaknya 
variasi warna tanah membuat kesulitan dalam menentukan unsur hara yang terkandung dalam tanah. Tidak 
sedikit para petani yang mengalami kurang optimalnya hasil pertanian dikarenakan tidak tepat dalam mengolah 
kesuburan tanahnya. Dikarenakan tidak memiliki alat pendeteksi kesuburan tanah yang dapat mendeteksi 
kelembaban dan unsur hara yang ada pada tanah tersebut. Pengolahan tanah pertanian yang kurang tepat dapat 
mendorong semakin menurunnya kualitas tanah. Maka dari itu kita membutuhkan alat yang dapat mendeteksi 
kesuburan tanah, untuk mengetahui kelembaban dan kesuburan tanah dengan tepat. Dengan adanya alat ini 
diharapkan petani bisa mengetahui kesuburan tanah khususnya petani cabe dan melakukan penyiraman pada 
waktu dan saat yang tepat, Penelitian ini dilakukan dengan membuat suatu perangkat sistem yang dapat 
mendeteksi kesuburan tanah berbasis IoT menggunakan mikrokontroler ESP 8266 sebagai pengendali utama, 
sensor moisture sebagai sensor kelembaban tanah dan sensor tcs 3200 sebagai sensor pendeteksi kandungan 
nutrisi dalam tanah. Sistem ini juga berbasis IoT (internet of things) dan juga android sebagai penampil data 
kesuburan tanah. 
 
Kata Kunci: Android, kelembaban tanah, IoT (Internet of things), mikrokontroler, sensor 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Kesuburan tanah yang berbeda-beda menyebabkan petani tidak mengetahui secara pasti kelembaban dan 

kesuburan tanahnya. Pengolahan tanah pertanian yang kurang tepat dapat mendorong semakin menurunnya 
kualitas tanah. Semakin tinggi unsur hara suatu tanahnya, maka warna tanah akan semakin gelap. Banyaknya 
variasi warna tanah membuat kesulitan dalam menentukan unsur hara yang terkandung dalam tanah. Tidak 
sedikit para petani yang mengalami kurang optimalnya hasil pertanian dikarenakan tidak tepat dalam mengolah 
kesuburan tanahnya (Ariska, 2016). Penyiraman tanaman merupakan langkah yang penting dalam menentukan 
kondisi tanaman, namun yang  terjadi banyak orang tidak mengetahui waktu dan komposisi penyiraman yang 
tepat bagi tanaman, sering kali melakukan penyiraman tanpa mengetahui kondisi dari tanaman tersebut. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan adalah kadar air dalam tanah (Izzudin, 2015).
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Penyiraman tanaman merupakan langkah yang penting dalam menentukan kondisi tanaman, namun yang  
terjadi banyak orang tidak mengetahui waktu dan komposisi penyiraman yang tepat bagi tanaman, sering kali 
melakukan penyiraman tanpa mengetahui kondisi dari tanaman tersebut. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan tumbuhan adalah kadar air dalam tanah (Izzudin, 2015). Unsur penyusun tubuh tanaman adalah 
air sehingga air sangat berperan penting dalam melarutkan hara yang tersedia bagi tanaman yang dibagikan 
kesuluruh bagian tanaman melalui reaksi biokima dalam sel tumbuhan untuk melakukan fotosintesis. 
Kelembaban tanah pada suatu tanaman sangat dipengaruhi oleh besarnya tingkat kadar air di dalam tanah. 
kadar air tanah adalah banyaknya kandungan air yang tertahan di dalam tanah. Kelembaban tanah merupakan 
salah satu faktor utama dalam menentukan tingkat kekeringan dari suatu tanah. Persentase ideal tanah untuk 
tanaman cabai memiliki kadar air 75 (Laise, 2017). Kesuburan tumbuhan pada suatu tanah bergantung pada 
kualitas tanah yang digunakan pada lahan pertanianya. Kesuburan tanah pada suatu lahan dapat diketahui 
dengan cara menggamati warna tanah secara langsung. Semakin gelap warna tanah maka semakin banyak pula 
unsur yang terkandung dalam tanah dengan kata lain warna gelap tanah sebagai indikasi tanah subur. Begitu 
banyak warna tanah membuat kesulitan dalam menentukan warna serta unsur hara yang terkandung dalam 
tanah tersebut (Njurumana, 2008). 

 
2. Tinjauan Pustaka 

2.1    Kesuburan Tanah 
Menurut Sulakhudin, (2014). Kesuburan tanah adalah  suatu keadaan tanah dimana tata air, udara dan 

unsur hara dalam keadaan cukup seimbang dan tersedia sesuai kebutuhan tumbuhan, baik fisik, kimia dan 
biologi tanah tersebut. 

 
2.2     Kelembaban Tanah 

 Menurut Lutfiyah, dkk (2017). Kelembaban tanah adalah air yang mengisi sebagian atau seluruh pori-
pori tanah yang berada diatas water table. Tingkat Kelembaban tanah yang tinggi dapat menimbulkan 
permesalahan. Proses kehidupan biji-bijian, akar tanaman dan mikroba tanah secara langsung dipengaruhi oleh 
kelembaban tanah. 

 
2.3   IOT (internet of things) 

 Menurut Permana, (2016). IOT (Internet of things) adalah konsep dasar yang menghubungkan apapun 
satu sama lain tanpa adanya interaksi antara manusia ke manusia maupun manusia ke komputer.  

 

3. Metodologi Penelitian 

3.1    Metode Pengumpulan Data 
 
Dalam melakukan penelitian, metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data, yaitu : 

 
1. Penelitian kepustakaan 

Penulis menggunakan buku dan jurnal baik yang berupa tulisan maupun elektronik yang membahas 
tentang sistem pendeteksi kesuburan tanah. 

 
2. Perancangan sistem 

Perancangan alat pendeteksi kesuburan tanah dan penyiraman tanaman otomatis berbasi IOT (internet 
of things) dengan smartphone android. 

 
3. Implementasi 

Pada tahap ini sistem akan dibangun dengan menggunakan android studio. 
 

4. Pengujian alat  
Menguji coba alat pendeteksi kesuburan tanah berbasis iot dan programnya. 

5. Dokumentasi proses 
Dokumentasi hasil penelitian dilakukan selama penelitian dengan menyusun  laporan dalam bentuk 
laporan penelitian. 
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3.2 Analisis Kebutuhan Perangkat 

 Analisis kebutuhan perangkat lunak (software) maupun perangkat keras (hardware) merupakan tahap 
menguraikan secara rinci alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membangun suatu sistem yang dibutuhkan 
(Muzakir, 2018).   

3.3 Perancangan Alat 

 

 
Gambar 3.1 Rancangan alat 

Terdapat enam komponen utama dalam rangkaian sistem pendeteksian kesuburan tanah ini, yaitu 
ESP8266 yang berfungsi sebagai mikrokontroler penggolah data dari sensor untuk melakukan klarifikasi, 
menerima data dari sensor dan mengirimkan data ke android, sensor moisture sebagai sensor kelembaban 
tanah, TCS 3200 sebagai sensor kesuburan tanah dengan mendeteksi nilai R, G, B tanah, relay yang 
berfungsi  mengerakan kontak saklar sehingga menghantarkan arus listrik rendah menjadi listrik yang 
bertegangan tinggi, dc step down perlindungan sirkuit pendek membatasi arus, karena pemulihan suhu 
operasi, dan adaptor adalah sebuah rangkaian yang berguna untuk mengubah tegangan yang tinggi 
menjadi rendah,Adaptor merupakan sebuah alternatif pengganti dari tegangan rendah  seperti aki dan 
baterai karena penggunaan tegangan tinggi lebih lama dan setiap orang dapat menggunakannya asalkan 
ada aliran listrik ditempat tersebut. 

 
4. Hasil Dan Pembahasan 

Sistem yang dibangun adalah sistem pendeteksi kesuburan tanah berbasis IOT (internet of things). Kita 
bisa mengetahui kesuburan tanah dan kelembaban tanah melalui android dengan menggunkan sensor tcs 3200, 
sensor moisture, dan esp 8266,. 
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4.1    Alat Pendeteksi Kesuburan Tanah Berbasis IOT 

            Tampilan alat pendeteksi kesuburan tanah berbasis IOT (internet of things) yang selesai dibangun. 
 

 
Gambar 4.1 Tampilan alat pendeteksi kesuburan tanah 

 
 
4.2    Tampilan Sistem di android 
         Halaman depan di smartphone android menunjukan tampilan pada saat user membuka aplikasi di android 
dan tampilan pada saat kondisi alat belum diaktifkan, pada gambar dibawah ini ada kondisi alat dimana kondisi 
alat ini adalah tombol on off pada alat tersebut dan juga ada menu monitoring dimana pada menu monitoring 
pada saat kondisi alat telah diaktifkan maka terdapat nilai kelembaban tanah nilai R, G, B tanah dan tingkat 
kesuburan tanah, pada menu profil terdapat nama pembuat dan jurusan dan juga ada menu keluar 

 

 
Gambar 4.3 Tampilan pada android saat alat belum aktif 
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a. Halaman Monitoring 

Tampilan menu di monitoring pada saat user mengklik menu monitoring  saat kondisi alat belum 
diaktifkan maka belum keluar nilai kelembaban tanah nilai R, G, B tanah dan tingkat kesuburan tanah. 

 

                                                  
          Gambar 4.4 Menu monitoring saat belum aktif 
 

 
b.    Halaman Profil 
       Tampilan menu di profil pada saat user mengklik menu profil di hp android pada menu profil terdapat 
nama pembuat dan jurusan. 

 

 
Gambar 4.5 Menu profil saat belum diaktifkan 
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        a. Pengujian sensor TCS3200 
     

 
Tabel 1 Pengujian Sensor tcs3200 

Pada tabel 1 terdapat nilai R, G, B yaitu nilai Red, Gren, Blue suatu tanah semakin tinggi nilai R, G, 
B suatu tanah makan semakin tinggi tingkat kesuburan tanah tersebut. 

b. Pengujian Soil Moisture sensor 
 

 
         Tabel 2   Hasil Pengujian sensor Moisture     
 

Pada tabel 2 terdapat nilai kelembaban tanah kelembaban ideal suatu tanaman itu berbeda-beda 
kelembaban ideal untuk tanaman cabe adalah 75  
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1.    Tampilan pada android saat kondisi alat diaktifkan maka akan keluar data kesuburan tanah dimana 
kita bisa mengetahui nilai kelembaban tanah, nilai R, G, B tanah dan tingkat kesuburan tanah pada 
gambar dibawah ini adalah pengujian pada tanah berwarna hitam yang ditambahkan air dan diletakan 
diluar ruangan. 

 

 
Gambar 4.6 Pengujian pada tanah yang terdeteksi subur 

 
2.    Tampilan pada android saat kondisi alat diaktifkan maka akan keluar data kesuburan tanah dimana 
kita bisa mengetahui nilai kelembaban tanah, nilai R, G, B tanah dan tingkat kesuburan tanah pada 
gambar dibawah ini adalah pengujian pada tanah berwarna merah.     

 

 
Gambar 4.7 Pengujian pada tanah yang terdeteksi tidak subur 
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5.    Kesimpulan 
   Dari penelitian yang dilakukan penulis mengenai sistem pendeteksi kesuburan tanah berbasis IOT 

(internet of things) dapat di simpulkan bahwa : 
1. Sistem pendeteksi kesuburan tanah berbasis IOT (internet of things) akan berjalan apabila sensor 

TCS3200 dan sensor moisture mengirimkan data ke mikrokontroler dan mikrokntroler mengirimkan data 
ke android. Dengan adanya sistem pendeteksi kesuburan tanah ini akan lebih mudah untuk mengetahui 
kesuburan tanah dengan tepat. 

2. Kesuburan tanah sangat dipengaruhi oleh air, udara, dan unsur hara dalam tanah dalam keadaaan cukup 
seimbang sesuai kebutuhan tanaman disini dapat kita ketahui bahwa semakin gelap tanah maka akan 
semakin subur karena semakin banyak kandungan unsur hara yang terkandung dalam tanah. 
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